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Abstrak 

 

Karya ilmiah ini membahas mengenai peran dan tantangan yang dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam penerapan metode pembayaran digital Quick Response Indonesian 

Standars (QRIS). Transformasi digital, terutama melalui metode pembayaran cashless, menjadi 

fenomena baru dalam dunia usaha. Meskipun UMKM memiliki potensi, berbagai keterbatasan seperti 

minimnya akses perbankan, rendahnya pengetahuan SDM, dan keterbatasan teknologi menjadi 

hambatan dalam pengembangan digitalisasi. Karya ilmiah ini dilakukan pada UMKM Bubur Ayam 

Cirebon yang bertempat di Kota Tangerang. Metode pelaksanaan karya ilmiah ini dilakukan melalui 

wawancara. Adapun tujuan dari karya ilmiah untuk memberi pemahaman mengenai implementasi 

penggunaan QRIS. Hasil dari kegiatan melalui wawancara ini yaitu masih terdapat hambatan pada 

implementasi sistem pembayaran QRIS yang disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor dari 

lingkungan internal dan eksternal. 

 

Kata Kunci: QRIS; UMKM; Pembayaran Digital 

 
Abstract 

 

This scientific work discusses the role and challenges faced by Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs) in implementing the Quick Response Indonesian Standards (QRIS) digital payment method. 

Digital transformation, especially through cashless payment methods, is a new phenomenon in the 

business world. Although MSMEs have potential, various limitations such as lack of banking access, 

low human resource knowledge, and limited technology are obstacles in the development of 

digitalization. This research was conducted at the UMKM Bubur Ayam Cirebon located in Tangerang 

City. The method of implementing this research was carried out through interviews. The results of the 

activities through this interview are that there are still obstacles to the implementation of the QRIS 

payment system caused by several factors, both factors from the internal and external environment of 

the business. 
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PENDAHULUAN 

 

Dunia usaha di negara berkembang maupun di negara maju, baik tingkat lokal 

maupun nasional dikuasai oleh UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah (Widowati 

dkk., 2022). Bahkan, menurut ASEAN Investment Report per September 2022 jumlah 

UMKM di Indonesia sendiri mencapai sekitar 56,46 juta unit (Ahdiat, 2023). Selama 

hampir satu dekade terakhir rata-rata berada di angka 2,5% dengan kontribusi ke total 

penyerapan tenaga kerja sebesar 97%, menyumbang hampir 59,6% terhadap PDB 

nasional, dan berkontribusi sebesar 15,4% ke total ekspor nasional (Widowati dkk., 

2022). 

Gambar 1 Peran dan konstribusi UMKM 

 

Sumber: Widowati (2022) 

 

UMKM memainkan banyak peran penting dalam ekonomi Indonesia, 

diantaranya sebagai penyedia lapangan kerja, berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

domestik sekaligus melakukan pemberdayaan masyarakat, menciptakan pasar baru, 

sebagai penghasil sumber inovasi, dan membantu kegiatan ekspor melalui neraca 

pembayaran (Sarwono, 2015). 

UMKM masih memiliki banyak keterbatasan meskipun memiliki beberapa 

keunggulan. Sarwono (2015) menjelaskan beberapa hambatan tersebut, yaitu akses 

terbatas ke perbankan serta teknologi, kurangnya kemampuan dan pengetahuan SDM, 

dan ketidakmampuan dalam mengimbangi transformasi gaya atau kebutuhan 

konsumen yang berorientasi pada kegiatan ekspor.   

Pada masa sekarang, transformasi digital berpengaruh terhadap sistem 

pembayaran yang pada mulanya menggunakan sistem konvensional menggunakan 

uang fisik menjadi sistem pembayaran digital menggunakan uang elektronik (e-

money). Digitalisasi pada sektor jasa keuangan didefinisikan dengan pengembangan 

uang elektronik sekaligus komponen yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berawal dari sektor perbankan berubah ke arah cashless society (Malik, 2019).  

Istilah cashless memiliki definisi yaitu transaksi finansial yang tidak lagi 

dilakukan dengan uang tunai atau uang kartal (Marlina dkk., 2021). Sistem cashless 

memungkinkan seseorang saat berbelanja tanpa membawa uang tunai atau kartu 

sebagai alat pembayaran. Transaksi jual dan beli dapat dilakukan secara efisien, 

mudah, dan cepat, hanya dengan smartphone yang terhubung ke internet dan aplikasi 

mobile. 

Pemerintah Indonesia merilis metode pembayaran digital berbasis aplikasi 

mobile yang dikenal sebagai Quick Response Indonesian Standard (QRIS) untuk 

mendukung gaya hidup masyarakat dalam transaksi jual beli di era digital. Kode Quick 

Response adalah kode matriks terdiri dari susunan atau komponen yang terdiri dari 



Accounting Student Research Journal  
Vol. 3, No. 1, 2024, pp. 100-108 
 

P-ISSN: 2964-2426 
E-ISSN: 2963-5632 

 

102 
 

tiga sisi pola persegi (kiri atas, kanan bawah, dan kiri bawah) serta modul hitam dengan 

pola persegi, piksel, dan titik. Kode ini digunakan untuk menyimpan data dalam format 

alfanumerik, simbol, dan karakter (Aini dkk., 2018).  

QRIS merupakan salah satu inovasi pilihan pembayaran yang diluncurkan oleh 

Bank Indonesia pada tahun 2020. Aplikasi mobile yang dikelola oleh lembaga 

keuangan, baik non bank maupun bank dapat dengan mudah mengadopsi metode 

pembayaran QRIS dengan satu QR code. Pengguna QRIS sebesar 90% atau sebesar 

20.6 juta pengguna yaitu UMKM (Purwinarti et al., 2022). 

Dengan adanya QRIS, diharapkan dapat mempercepat proses jual beli dengan 

mencatat arus kas secara real time. Penggunaan transaksi digital dapat menghasilkan 

solusi bisnis yang meningkatkan partisipasi pelaku usaha dan mendorong adopsi 

layanan fintech dan e-commerce yang saat ini menjadi tren. Program transformasi 

digitalnya dalam bentuk QRIS pada revolusi industri 4.0 ini secara menyeluruh, 

melibatkan para pelaku ekonomi kecil dengan arus besar digitalisasi akan diterapkan 

oleh Bank Indonesia. Baik bisnis maupun konsumen melihat QRIS sebagai tren yang 

bagus. Pelaku UMKM dapat meningkatkan kinerja dan keberlangsungan bisnis 

mereka dengan menggunakan QRIS (Fadli Yusuf dkk., 2023) 

Data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada bulan Desember 

2022 menunjukan bahwa terjadi sekitar 128 juta transaksi QRIS di seluruh Indonesia, 

dengan nilai total Rp12,2 triliun. Jumlah tersebut merupakan rekor tertinggi baik dari 

segi nominal maupun volume transaksi. Tahun 2022 terjadi total transaksi QRIS di 

seluruh Indonesia mencapai1 miliar, meningkat sebesar 117,59% dibandingkan tahun 

2021. Pada tahun 2022, total transaksi QRIS di seluruh Indonesia mencapai Rp99,98 

triliun. (Ahdiat, 2023) 

 

Gambar 2 Volume dan nilai transaksi QRIS di Indonesia (Januari 2020 - Desember 

2021) 

 
Sumber: Ahdiat (2023) 

 

Opsi pembayaran non-tunai menggunakan metode QRIS dapat disediakan oleh 

UMKM untuk memaksimalkan efisiensi proses pembayaran. Standar QR Code 

Nasional melalui QRIS memberikan beragam manfaat, antara lain (Santika dkk., 

2023): 

a. Bagi Pemakai aplikasi pembayaran digital: 

1) Kemudahan serta kenyamanan dalam berbelanja 

2) Membawa sejumlah uang tunai sudah tidak diperlukan lagi, dimana hal ini 

akan menurunkan risiko kehilangan uang 

3) Semua PJSP penyelenggara QRIS memiliki izin dan diawasi oleh Bank 

Indonesia sehingga pembayaran QRIS memiliki keamanan yang terjamin. 
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4) Terdapat histori penggunaan uang yang memudahkan seseorang dalam 

melakukan pencatatan keuangan  

b. Bagi Merchant: 

1) Setiap transaksi terekam dalam histori arus kas keluar dan masuk yang 

memudahkan penjual dalam pencatatan 

2) Transaksi yang terjadi secara otomatis masuk ke rekening penjual dengan cepat 

3) Mampu bersaing dengan merchant lain karena metode QRIS ini dapat 

meningkatkanbranding 

4) Bebas biaya admin bagi pelaku UMKM 

Berdasarkan penelitian terdahulu Purwinarti dkk. (2022), Penggunaan layanan 

pembayaran QRIS dapat membantu pengembangan UMKM, tetapi kebanyakan 

penjual belum bersedia untuk menyediakannya karena alasan seperti ketidakmampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi seperti kurangnya pengetahuan 

atau faktor usia. Untuk menjaga keberlangsungan bisnis mereka, penjual harus dapat 

beradaptasi dengan dunia yang serba digital. Untuk mencapai tujuan ini, pelaku 

UMKM harus diberi pengetahuan tentang QRIS agar mereka dapat menggunakan 

teknologi pembayaran digital. 

Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitian Rozy Hrp & Tambunan (2023), 

menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran digital melalui QRIS dapat dinilai 

efektif dalam meningkatkan penjualan, meskipun jumlah konsumen yang 

menggunakan pembayaran digital di kota tersebut masih relatif sedikit. Efektivitas 

sistem QRIS dievaluasi berdasarkan kualitas sistem, informasi, layanan, serta 

kepuasan pengguna. Implementasi QRIS terbukti efektif dalam semua aspek tersebut. 

Namun, masih diperlukan promosi dan edukasi lebih lanjut tentang metode 

pembayaran digital untuk meningkatkan adopsi QRIS. 

Hasil penelitian lain, Sihaloho dkk. (2020),menyebutkan bahwa QRIS 

memiliki manfaat bagi pedagang UMKM, seperti mempercepat dan memudahkan 

transaksi, mencegah uang palsu dan pencurian, serta membantu pedagang melacak 

pendapatan harian mereka. Penggunaan QRIS telah meningkatkan pendapatan harian 

beberapa pedagang UMKM sebesar 5-10%. Kendala yang dihadapi dalam 

implementasi QRIS untuk UMKM meliputi biaya yang dikenakan kepada pedagang 

yaitu biaya merchant discount rate (Mdr) serta adanya keterbatasan jaringan internet 

yang kurang baik. Beberapa pedagang juga mengalami kesulitan dalam menerapkan 

QRIS karena kurangnya literasi tentang sistem tersebut. Penulis merekomendasikan 

penggantian QR Code yang beraneka penerbit dengan QR Code Indonesia Standard 

(QRIS) yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI) agar dapat memperkuat pembayaran 

dengan non-tunai. Kebutuhan jaringan internet pada lokasi yang menggunakan sistem 

pembayaran berbasis server perlu diperkuat oleh pemerintah. 

UMKM yang mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran cenderung 

memiliki peluang kesuksesan yang lebih tinggi karena meningkatnya jumlah 

konsumen yang memilih bertransaksi dengan UMKM tersebut. Kemampuan UMKM 

untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi, karena konsumen selalu mencari 

kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam proses jual beli, dapat 

menjadi nilai tambah di mata masyarakat. Adopsi layanan yang mempermudah 

transaksi dapat meningkatkan daya tarik dan nilai jual UMKM tersebut. 

Tujuan dari karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui; 1) Sejauh mana 

pengetahuan pelaku UMKM mengenai QRIS, 2) Manfaat QRIS bagi pelaku UMKM, 

3) Pengaruh pihak eksternal terhadap intensi penggunaan QRIS, serta 4) Hambatan 

pelaku UMKM dalam mengadopsi sistem pembayaran digital berupa QRIS. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Karya ilmiah ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, suatu metode interaktif 

yang bertujuan meningkatkan pemahaman dalam komunitas ilmiah dan mendekatkan diri 

dengan fenomena yang sedang diselidiki (Aspers & Corte, 2019). Subjek karya ilmiah 

berfokus pada pedagang UMKM yang belum menggunakan QRIS dalam sistem pembayaran 

transaksi, yaitu UMKM Bubur Ayam Cirebon yang berlokasi di Jl. Inpres IV Larangan, Kota 

Tangerang.  Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang melibatkan interaksi dengan 

para pedagang untuk mendapatkan pandangan mereka, dan hasilnya disajikan secara urut 

dalam laporan (Kusumastuti, 2019). 

Metode pengumpulan data dalam karya ilmiah ini menggunakan teknik wawancara. 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui interaksi tanya jawab lisan satu arah, 

di mana pewawancara menyajikan pertanyaan dan responden memberikan jawaban (Indarti, 

2023). Selama proses wawancara, alat bantu yang digunakan mencakup handphone dan 

peralatan tulis. 

Penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data secara langsung tanpa mengalami 

proses penyesuaian. Tujuannya adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang peristiwa 

yang terjadi atau mengungkap dan menjelaskan fenomena dengan memberikan penjelasan 

mengenai sejumlah variabel yang terkait dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini bertujuan 

untuk menginterpretasi dan menguraikan informasi mengenai situasi, pendapat, dan 

pandangan (Rusandi & Rusli, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bubur Ayam Cirebon adalah jenis usaha pada bidang kuliner yang menyajikan bubur 

ayam dengan cita rasa khas dari Cirebon. Usaha Bubur Ayam Cirebon ini didirikan oleh Bapak 

Arifin pada 2018 yang berlokasi di Jl. Inpres IV Larangan, Kota Tangerang. 

Meskipun pada masa digitalisasi ini sudah terdapat banyak pelaku usaha yang 

menggunakan sistem pembayaran QRIS, namun usaha Bubur Ayam Cirebon saat ini hanya 

menerima pembayaran melalui cash (tunai) karena belum mengadopsi sistem pembayaran 

QRIS. Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan keterbelakangan dalam adopsi metode 

pembayaran QRIS seperti kurangnya literasi mengenai teknologi digital.  

Banyaknya konsumen yang saat ini sudah terbiasa dengan gaya hidup cashless, 

membuat usaha Bubur Ayam Cirebon juga seharusnya sudah beralih menggunakan sistem 

pembayaran digital. Hal tersebut memiliki tujuan dalam peningkatan kepuasan konsumen yang 

berdampak pada peningkatan produktivitas usaha. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan, penulis dapat menguraikan 

tentang persepsi dan hambatan penggunaan QRIS oleh UMKM Bubur Cirebon dalam 

mengadopsi sistem pambayaran menggunakan QRIS. Dalam penelitian ini, penulis 

memperoleh hasil mengenai faktor-faktor intensi UMKM Bubur Cirebon dalam menggunakan 

QRIS. 

Bapak Arifin, sebagai pelaku UMKM yang memiliki bisnis Bubur Ayam Cirebon yang 

berlokasi di Kota Tangerang menyampaikan bahwa beliau hanya mengetahui bahwa sistem 

pembayaran menggunakan QRIS adalah transaksi pembayaran yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan gawai. 

“Hanya mengetahui QRIS itu transaksi yang pembayarannya dapat dilakukan 

menggunakan handphone” 
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Dalam hasil wawancara di atas, penulis dapat melihat bahwa pemahaman Bapak Arifin 

mengenai QRIS masih belum baik. Hal ini dikarenakan jawaban Bapak Arifin yang 

mendeskripsikan QRIS dengan masih tergolong general.  

Selanjutnya, Bapak Arifin mengaku bahwa dirinya belum menggunakan sistem 

pembayaran QRIS dan memiliki minat untuk menggunakannya sebagai pengalaman. Selain 

itu, perkiraan Bapak Arifin bahwa dengan menggunakan sistem pembayaran QRIS ini dapat 

meningkatkan jumlah penjualan. 

“Tidak menggunakan, sedikit berminat karena untuk mencoba pengalaman. 

Sepertinya jika menggunakan QRIS dapat meningkatkan porsi penjualan” 

Berdasarkan jawaban tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa meskipun belum 

menggunakan QRIS, namun terdapat intensi Bapak Arifin dalam menggunakan QRIS. Hal 

tersebut karena Bapak Arifin sadar akan adanya persepsi penggunaan QRIS, yaitu dapat 

meningkatkan jumlah penjualan serta omzet ataupun laba.  

Kemudian, Bapak Arifin menyebutkan bahwa penggunaan sistem pembayaran dengan 

QRIS sebenarnya lebih praktis dibandingkan dengan menggunakan uang tunai karena harus 

selalu menyediakan uang kembalian dan terkadang sulit untuk menyediakannya dalam bentuk 

pecahan kecil. Di sisi lain, Bapak Arifin juga menganngap bahwa penggunaan sistem 

pembayaran QRIS ini sulit. Selain karena awam teknologi, prosedur penggunaannya juga 

terkesan ribet dan bertele-tele. 

“Mungkin dengan QRIS, apabila dengan uang tunai kita harus selalu menyediakan 

uang kembalian dan seringkali kesulitan dalam menemukan uang pecahan kecil. 

Menurut saya yang awam teknologi, saya menganggapnya sulit karena harus 

menggunakan beberapa langkah pada handphone untuk menggunakan pembayaran 

QRIS” 

Berdasarkan jawaban tersebut, dapat kita ketahui bahwasannya Bapak Arifin ingin 

mengadopsi sistem pembayaran QRIS salah satunya adalah karena pedagang lain yang saat ini 

juga sudah banyak menggunakan sistem pembayaran secara digital. Tetapi, pihak lainnya yaitu 

istri Bapak Arifin sendiri kurang menyetujui akan hal tersebut. Beliau beranggapan bahwa 

dengan menggunakan metode pembayaran QRIS akan menghambat kegiatan operasional 

karena nantinya beliau akan bingung dalam prosedurnya sehingga akan memakan waktu yang 

lebih banyak. 

Hambatan-hambatan yang membuat Bapak Arifin tidak menggunakan QRIS sebagai 

metode pembayaran, salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan penguasaan teknologi 

informasi, adanya biaya dan limit transaksi yang menimbulkan keraguan dalam menggunakan 

QRIS, serta kekhawatiran Bapak Arifin terhadap keamanan data pribadi. 

“Ya seperti yang sudah saya bilang sebelumnya, awan dengan teknologi membuat 

saya tidak menggunakan QRIS. Selain itu juga, ada biaya admin yang mana saya 

pikir bisa mengurangi pendapatan juga. Jadi daripada saya harus bayar biaya admin, 

mending menggunakan uang tunai aja. Pas daftar juga kan pakai data pribadi, 

takutnya nanti ga aman atau gimana” 

Penulis melihat adanya beberapa hambatan dalam penggunaan QRIS sebagai metode 

pembayaran di antaranya yaitu, kurangnya pemahaman pengguna akan QRIS, adanya biaya 

administrasi yang dibebankan kepada penjual, serta keamanan data yang masih diragukan oleh 

Bapak Arifin sendiri. Semua hambatan tersebut dapat mengurangi intensi pelaku UMKM 

dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran karena adanya keraguan dan 
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ketidakpastian. Hal tersebut harus segera diatasi supaya pelaku UMKM dapat beralih ke sistem 

pembayaran digital untuk meningkatkan penjualan. 

 

Tabel 1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi UMKM dalam Menggunakan QRIS 

No Keterangan 

1 Pemahaman mengenai QRIS  

2 Persepsi manfaat penggunaan QRIS dan intensi UMKM menggunakan QRIS 

3 Persepsi kemudahan penggunaan QRIS 

4 Pengaruh pihak eksternal dam intensi UMKM menggunakan QRIS 

5 Persepsi hambatan penggunaan QRIS 

 

Dalam table di atas, penulis dapat menguraikan faktor apa saja yang mempengaruhi 

intensi UMKM dalam menggunakan QRIS. Hasil karya ilmiah ini menunjukkan bahwa Bapak 

Arifin selaku salah satu pelaku UMKM yang memiliki usaha Bubur Ayam Cirebon masih 

memiliki pemahaman yang kurang terkait dengan teknologi dan informasi, terutama sistem 

pembayaran digital menggunakan QRIS. Hal tersebut menjadi penghambat dalam 

menggunakan QRIS. Hambatan lainnya adalah terdapatnya biaya admin yang dibebankan 

kepada penjual serta kekhawatiran akan bocornya data pribadi yang membuatnya ragu untuk 

mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran. Dari segi manfaat, beliau mengakui bahwa 

dengan menggunakan QRIS akan meningkatkan jumlah penjualan. Selanjutnya, beliau juga 

menyatakan bahwa menggunakan QRIS lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran secara 

tunai karena tidak pelu menyediakan uang kembalian serta lebih efisien. Meskipun Bapak 

Arifin memiliki niat untuk menggunakan QRIS karena pedagang lainnya sudah mulai beralih 

dari metode pembayaran konvensional menjadi pembayaran digital, dari pihak keluarga sendiri 

kurang menyetujuinya karena adanya hambatan-hambatan tadi. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil karya ilmiah ini, maka dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM 

masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai metode pembayaran QRIS. Meskipun 

pelaku usaha tersebut memiliki ketertarikan untuk mengadopsi sistem pembayaran QRIS yang 

dinilai dapat meningkatkan volume penjualan, namun masih terdapat beberapa hambatan yang 

membuat pelaku usaha masih belum sepenuhnya mampu menerapkan sistem tersebut. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi intensi penggunaan QRIS antara lain kurangnya 

pemahaman pada teknologi, kekhawatiran akan biaya administrasi serta ketidakpastian terkait 

keamanan pada data diri. Potensi efisiensi penggunaan QRIS daripada uang tunai dinilai dapat 

mengalami peningkatan. Namun, faktor lingkungan juga turut berpengaruh yaitu pandangan 

negatif dari pihak internal. Sehingga, perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai penggunaan metode pembayaran QRIS serta mengatasi hambatan-hambatan yang 

dihadapi pelaku UMKM untuk mendorong adopsi metode pembayaran digital. 
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